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 ، فِيك ِإِلَى عِلْمِ ا جِـعفَار ، كبِـالـذَّمِّ إِلَـي مهـهجتَو أَو كلَـياسِ عالِ الـنإِقْب مدع ـكــمتَى آلـم
صِيبم مِن دبِـعِلْمِهِ أَش تِكاعمِ قَـندبِـع تُـكصِيبفَم ، هعِلْـم ـكقْنِعلاَ ي كَـان ودِ فَـإِنجبِـو تِك

 مهاْلأَذَى مِـن.
Apabila engkau disakiti (yakni engkau berdukacita) dengan 

ketiadaan manusia menghadap (yakni datang) kepadamu, atau 
dengan menghadapnya mereka dengan cercaan (atau dengan 
cacian) kepadamu, maka kembalilah kepada ilmu AllÁh padamu 
(yakni pada pengetahuanNya tentang keadaan dirimu).  

Jika ilmuNya [tentang keadaan dirimu] tiada mencukupi 
bagimu (yakni tiada engkau merasa sudah berpuas hati dengan 
pengetahuanNya tentang keadaan dirimu), maka musibahmu di 
dalam tiada engkau merasa sudah mencukupi dengan ilmuNya itu, 
adalah lebih sangat (yakni adalah lebih teruk atau adalah lebih 
buruk) daripada musibahmu pada kesakitan (yakni rasa dukacita 
yang berpunca) daripada [perbuatan] mereka. 
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